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Kemampuan menggali informasi penting dalam teks narasi sejarah 
merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh peserta 
didik tingkat sekolah dasar pada materi Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
analisis hasil pretest peserta didik kelas VI tentang kemampuan peserta didik 
dalam menggali informasi penting pada teks narasi sejarah di SDN 1 Dopang 
diperoleh bahwa peserta didik masih kesulitan dalam mengelompokkan 
informasi menggunakan aspek: apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, serta 
bagaimana. Dengan pembelajaran dimasa pandemi covid-19 yang 
mengharuskan pembelajaran secara daring, pendidik berupaya 
menggunakan video pembelajaran sebagai media dalam membelajarkan 
kemampuan menggali informasi penting pada teks narasi sejarah yang 
termasuk dalam kompetensi dasar bahasa Indonesia. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menggali informasi penting pada teks narasi sejarah berbantuan video 
pembelajaran di kelas VI (enam) SDN 1 Dopang. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Tiap 
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta 
refleksi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I diketahui rata-rata nilai 
kemampuan peserta didik dalam menggali informasi penting pada teks narasi 
sejarah adalah 59,38 dan pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan 
menjadi 82,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan 
video pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan peserta didik kelas VI 
SDN 1 Dopang dalam menggali informasi penting pada teks narasi sejarah. 
A. PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat lepas dan saling membutuhkan satu sama 
lain. Sebagai makhluk berkelompok dan bersosial dalam kehidupan sehari-hari tentunya 
manusia harus selalu berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain (Inah, 2013). Untuk 
menjalin hubungan interaksi dan komunikasi yang baik, manusia memerlukan alat komunikasi 
yaitu bahasa (Rahayu, 2013). Dengan berbahasa manusia mampu mengutarakan maksud dan 
pikiran, perasaan, dan keinginannya kepada orang lain. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
jika kemampuan literasi bahasa yang termasuk dalam literasi baca tulis merupakan salah satu 
keterampilan literasi yang wajib dikuasai oleh peserta didik khususnya di tingkat sekolah dasar. 
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Dalam kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar, mata pelajaran bahasa Indonesia 
memiliki kedudukan yang sangat strategis. Mata pelajaran bahasa Indonesia berperan sebagai 
saluran yang menghantarkan kandungan materi mata pelajaran lain atau dengan kata lain, 
kandungan materi mata pelajaran lain dijadikan sebagai konteks dalam penggunaan jenis teks 
yang sesuai dalam mata pelajaran bahasa Indonesia (Akhyar, 2019). 
Merebaknya pandemi corona virus desease (Covid-19) pada kuartal pertama tahun 
2020 tentunya berdampak pada kegiatan belajar mengajar di berbagai tingkat satuan 
pendidikan tidak terkecuali di tingkat sekolah dasar. Kegiatan pembelajaran yang semula 
dilakukan secara tatap muka (luring) kini berubah menjadi secara daring (online). Dengan 
adanya penyesuaian kegiatan belajar mengajar karena adanya pandemi ini tentunya tidak harus 
membuat berbagai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang wajib dikuasai peserta didik 
tingkat sekolah dasar menjadi terabaikan, namun metode pendidik dalam membelajarkan 
berbagai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang wajib disesuaikan agar berbagai 
kompetensi tersebut tetap bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. 
Salah satu kompetensi inti yang wajib dikuasai oleh peserta didik tingkat sekolah dasar 
khususnya kelas VI (enam) adalah kemampuan menggali informasi penting dari buku sejarah 
dengan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta peserta 
didik memperhatikan penggunaan kosakata baku dan kalimat efektif. Kompetensi ini dapat 
dianggap sebagai kompetensi yang penting karena dari kompetensi inilah peserta didik dapat 
mempelajari berbagai informasi dapat memilah-milah informasi apa saja yang diperlukan dan 
informasi apa saja yang sekiranya kurang begitu penting. 
Pembelajaran di SDN 1 Dopang Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat 
khususnya pada bahasa Indonesia telah secara penuh menggunakan kurikulum 2013 dengan 
setiap topik pembelajaran disajikan secara bertema (tematik). Sebelum pandemi pembelajaran 
di SDN 1 Dopang seluruhnya dilakukan dengan tatap muka (luring) namun di saat pandemi 
pendidik di SDN 1 Dopang menyesuaikan proses belajar mengajar menjadi daring tak 
terkecuali di kelas VI (enam). Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada peserta didik 
kelas VI pada materi menggali informasi penting pada teks narasi sejarah diperoleh nilai rata-
rata sebesar 48,44 yang termasuk dalam kategori rendah, hal rendahnya hasil pretest ini 
sebagian besar disebabkan oleh peserta didik masih merasa malas membaca teks narasi sejarah 
yang diberikan secara daring. Selain itu karena sebagian besar tidak adanya kontrol dari orang 
tua menyebabkan peserta didik menjadi tidak terfokus dalam belajar secara daring. 
Berangkat dari faktor di atas, perlu dicarikan alternatif pemecahan masalah agar peserta 
didik tetap dapat menguasai kemampuan menggali informasi penting pada teks narasi sejarah 
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walaupun dengan pembelajaran daring yang dilakukan dalam upaya mencegah penyebaran 
Covid-19. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Dalam 
kegiatan penelitian ini, yang melakukan tindakan adalah guru kelas dan otomatis guru terlibat 
secara langsung dalam proses penelitian dari awal. Penelitian ini di lakukan di kelas VI (enam) 
SDN 1 Dopang dengan subyek peserta didik sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dengan 10 butir  soal kemampuan 
menggali informasi penting pada teks narasi sejarah. 
Proses penelitian dilaksanakan secara bersiklus dengan memperhatikan beberapa tahap 
penelitian tindakan di antaranya adalah plan, implementation, monitoring, serta 
implementation sebagaimana tahapan yang diperkenalkan oleh Kemmis and McTaggart 
(1988). Pada tahapan penelitian tindakan, bagian implementation sudah termasuk dalam bagian 
Action/Observation dan untuk bagian monitoring and reflection sudah termasuk dalam bagian 
Reflection. 
Setiap akhir siklus, peneliti melakukan refleksi untuk perbaikan pada siklus 
selanjutnya. Dalam kegiatan refleksi, peneliti berusaha memahami dan mengevaluasi proses, 
masalah, persoalan, dan kendala nyata dalam tindakan yang telah dilakukan. Selanjutnya, untuk 
menghindari kendala yang sama, peneliti melakukan langkah-langkah antisipasi berdasarkan 
hasil analisis reflektif yang telah di lakukan. 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif dengan jenis data yang 
diperoleh adalah data kuantitatif yang ditampilkan dan dibahas dalam bentuk tabel, gambar, 
serta ukuran-ukuran statistik deskriptif seperti rata-rata, nilai minimum maksimum, deviasi 
standar, serta untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik 
pada tema perkalian dan pembagian pecahan digunakan uji gain ternormalisasi (N-Gain). 
Tinggi rendahnya gain score ternormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori (tinggi, sedang, 
rendah) yang disajikan pada Tabel 1 (Cheng et al., 2004; Erfan et al., 2020). 
Tabel 1. Kriteria Skor/Nilai Gain Ternormalisasi (Hake, 1998) 
Kriteria Peningkatan Nilai Gain Nilai Gain Ternormalisasi 
Gain tinggi g ≥ 0,7 
Gain sedang 0,3 ≤ g < 0,7 
Gain rendah g < 0,3 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
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a. Hasil tahap perencanaan/plan siklus I 
Pada tahapan perencanaan tindakan di siklus I, pendidik membuat rencana dan 
menyusun rancangan tindakan yang akan dilaksanakan sesuai dengan temuan masalah, 
gagasan awal serta situasi dan kondisi pelaksanaan belajar mengajar di SDN 1 Dopang. Pada 
tahap ini pendidik mengembangkan sendiri rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
lembar kerja peserta didik serta merancang soal pretest untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman awal peserta didik dalam menggali informasi penting pada teks narasi sejarah. 
Pembuatan lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun berdasarkan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai satuan pendidikan sesuai dengan gugus sekolah 
dasar serta menyesuaikan dengan materi yang diajarkan yaitu menggali informasi penting dari 
buku sejarah menggunakan aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Selain 
itu RPP yang dibuat juga dilengkapi dengan integrasi video pembelajaran dalam bentuk narasi 
yang dapat diakses melalui YouTube dan menyesuaikan situasi dan kondisi proses belajar 
mengajar yang dilakukan secara daring. 
b. Hasil tahap action/observation siklus I 
Kegiatan pembelajaran pada tahap action/observation siklus I dilangsungkan selama 2 
kali pertemuan dengan pertemuan pertama kegiatan pembelajaran membahas tentang aspek 
apa, siapa, dan kapan yang ada pada teks narasi sejarah yang sudah disajikan pada video 
pembelajaran. Pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran membahas tentang aspek di mana, 
mengapa, serta bagaimana yang ada pada teks narasi sejarah. Pada pertemuan kedua 
memerlukan waktu yang lebih lama karena aspek mengapa dan bagaimana tentunya menuntut 
peserta didik untuk mampu menjelaskan dan menceritakan bagaimana suatu peristiwa sejarah 
terjadi setelah peserta didik menonton video pembelajaran yang telah dibagikan pada masing-
masing peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus I baik pada pertemuan pertama maupun pada 
pertemuan kedua diawali dengan kegiatan apersepsi dan pemberian motivasi bagi peserta didik 
melalui pembelajaran daring. Pendidik menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, mengenai apa saja yang akan dipelajari serta capaian hasil belajar apa saja 
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. Pada tahap ini guru juga menjelaskan 
mengenai teknis pelaksanaan pembelajaran berbantuan video pembelajaran. Setiap peserta 
didik diwajibkan untuk menonton suatu video narasi sejarah selanjutnya peserta didik 
menceritakan mengenai aspek apa, siapa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana suatu 
peristiwa sejarah itu terjadi dan berlangsung. 
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Setelah semua kegiatan pembelajaran pada kompetensi menggali informasi penting dari 
buku sejarah menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana, di 
akhir kegiatan dilakukan post-test untuk mengetahui apakah peserta didik telah menguasai 
kompetensi dasar yang ada pada tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu memaparkan 
informasi penting dari buku sejarah secara lisan, tulis, dan visual dengan menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta peserta didik mampu menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat efektif. Selain itu Post-test dilakukan juga sebagai cara untuk 
mengetahui adanya umpan balik yang diperlukan sekiranya di dalam proses pembelajaran pada 
siklus I serta sebagai bahan refleksi untuk siklus berikutnya. 
c. Hasil tahap reflection siklus I 
Setelah kegiatan pada tahap action/observation siklus I dilaksanakan, terdapat beberapa 
catatan penting berkaitan jalannya proses pembelajaran berbantuan video pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menggali informasi penting dari teks narasi 
sejarah. 
Secara umum dari proses pembelajaran yang dijalankan pada siklus I sebagian besar 
peserta didik masih dalam proses penyesuaian dengan pembelajaran daring berbantuan video 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, peranan pendidik masih diperlukan baik dalam 
proses pengelolaan waktu, pemberian materi serta pendidik masih perlu memancing peserta 
didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan narasi yang ada di video 
pembelajaran. Selain itu, ketika peserta didik menonton video pembelajaran masih banyak 
yang memerlukan waktu untuk fokus. 
Akhir kegiatan tahap action/observation siklus I dilakukan tahap post-test untuk 
melihat sejauh mana peningkatan capaian hasil belajar peserta didik dalam memaparkan 
informasi penting yang ada dalam teks narasi sejarah. Hasil statistik deskriptif yang menjadi 
acuan perencanaan kegiatan pada siklus selanjutnya ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik deskriptif capaian hasil belajar siklus I 
Statistik Deskriptif Pre-test Post-test 1 Gain Post-test I 
Nilai Maksimum 60,00 80,00 
0,21 
(rendah) 
Nilai Minimum 40,00 50,00 
Rerata (mean) 48,44 59,38 
Median 50,00 60,00 
Modus 50,00 60,00 
Std.deviasi 7,23 8,78 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa peningkatan nilai rata-rata kemampuan peserta 
didik dalam menggali informasi penting dari teks narasi sejarah masih tergolong rendah. Hal 
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ini dapat dilihat dari nilai Gain pada post-test I yang hanya 0,21 dengan kategori gain rendah. 
Dari nilai rata-rata dapat diketahui bahwa baik nilai pre-test maupun nilai post-test sama-sama 
berada di bawah nilai KKM (80). 
d. Hasil tahap action/observation siklus II 
Hasil refleksi pada siklus I menjadi umpan balik utama dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. Proses pembelajaran pada siklus II lebih kurang 
sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I namun terdapat beberapa hal yang 
ditambahkan dan beberapa hal yang perlu diberi perhatian khusus. 
Hal yang ditambahkan dan diperbaiki pada kegiatan pembelajaran di siklus II adalah 
pada video pembelajaran sekaligus diberi subtitle, jadi selain peserta didik dapat melihat 
tampilan video dan mendengar suara narasi yang ada pada video, peserta didik juga dapat 
membaca teks yang ada pada video sehingga peserta didik dapat lebih fokus dalam mengamati 
jalannya video pembelajaran. 
e. Hasil tahap reflection siklus II 
Pada kegiatan tahap action/observation siklus II, sebagian besar peserta didik telah 
terbiasa dengan pembelajaran daring berbantuan video. Pada kegiatan inti siklus II ini pun 
pendidik lebih mudah dalam memberikan instruksi berkaitan dengan proses jalannya 
pembelajaran daring. 
Akhir kegiatan tahap action/observation siklus II juga dilakukan tahap post-test untuk 
melihat sejauh mana peningkatan capaian peserta didik pada siklus II. Hasil statistik deskriptif 
yang menjadi acuan perencanaan kegiatan pada siklus selanjutnya ditunjukkan pada Tabel 3. 




Post-test II Gain Post-test II 
Nilai Maksimum 80,00 100,00 
0,57 
(sedang) 
Nilai Minimum 50,00 70,00 
Rerata (mean) 59,38 82,50 
Median 60,00 80,00 
Modus 60,00 80,00 
Std.deviasi 8,78 9,84 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 
kemampuan peserta didik dalam menggali informasi penting dari teks narasi sejarah terjadi 
cukup signifikan. Nilai Gain yang diperoleh jika dibandingkan dengan hasil belajar pada post-
test di siklus I diperoleh nilai Gain 0,57 dengan kriteria Gain sedang. Di akhir siklus II di mana 
Muryanti, dkk. (2020). Meningkatkan Kemampuan Peserta… 
 
   
 Vol. 1, No. 3, September 2020 
 
199 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kognitif yang sedikit melebihi nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 82,50 mengindikasikan kegiatan tindakan diakhiri cukup di siklus II. 
2. Pembahasan 
Tindakan-tindakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menggali 
informasi penting dari teks narasi sejarah dilakukan sebanyak dua siklus. Siklus tindakan 
dihentikan setelah tujuan penelitian tindakan telah tercapai atau rata-rata hasil belajar kognitif 
peserta didik telah mencapai atau melebihi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Kendala yang ditemui di awal kegiatan adalah belum terbiasanya peserta didik dengan 
pembelajaran daring berbantuan video pembelajaran karena menurut pendapat beberapa 
peserta didik umumnya video hanya digunakan sebagai sarana hiburan.  Hal ini disiasati oleh 
pendidik dengan selain menggunakan video yang memiliki subtitle, jalannya proses 
pembelajaran pada peserta didik juga dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
sebagai sarana konfirmasi apakah peserta didik memang benar-benar menyimak konten video 
pembelajaran yang telah disajikan. 
Meningkatnya nilai rata-rata kemampuan peserta didik dalam menggali informasi 
penting dari teks narasi sejarah di akhir siklus II tidak dapat lepas dari usaha pendidik dalam 
memfokuskan perhatian peserta didik dalam kegiatan menyimak video pembelajaran. Semakin 
fokus seseorang dalam mengamati sesuatu semakin mudah dalam mengingat apa yang menjadi 
suatu perhatian (Umainingsih et al., 2017). Selain itu, meningkatnya nilai rata-rata kemampuan 
peserta didik dalam menggali informasi penting dari teks narasi sejarah juga tidak lepas dari 
adanya penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh pendidik selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Penguatan dalam bentuk pemberian motivasi dan semangat karena 
berkaitan dengan sejarah membuat peserta didik bersemangat untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wiegand & Geller (2005), Supriyo 
(2016), Zebua (2017), dan Rumfola (2017) mendukung hasil penelitian tindakan ini di mana 
pemberian penguatan positif tidak hanya memberikan dampak yang baik terhadap proses 
belajar mengajar tetapi juga meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik dalam suatu 
kegiatan proses pembelajaran. 
Penggunaan multimedia dalam hal ini video pembelajaran tidak hanya dapat menarik 
minat belajar peserta didik tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan menyimak dan 
selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menggali berbagai informasi 
dari video yang disajikan. Meningkatnya kemampuan menyimak peserta didik setelah 
dibelajarkan dengan bantuan video pembelajaran juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Mardiah, (2013), Krismantio et al., (2014), Tias, (2015), Nurani et al., (2018), 
dan Sutinah, (2018) di mana penggunaan media audio visual (multimedia) memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan menyimak pada peserta didik. 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan keseluruhan kegiatan penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam menggali Informasi 
penting pada teks narasi sejarah berbantuan video pembelajaran di kelas VI SDN 1 Dopang. 
Hal ini dapat di lihat dari nilai Gain pada siklus I (0,21) yang berada pada kategori rendah 
(belum signifikan) dan nilai Gain pada siklus II (0,57) yang berada pada kategori sedang (cukup 
signifikan). 
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